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Abstract

Design is a creation to obtain a result by taking an explicit action or a product of something with
a physical reality. Building Materials Sales Center is a commercial building unit that is used as
a building materials sales center that is established at a location that is planned, considered,
initiated, and managed to become an operational unit related to the site, size, type of building,
and the area of expenditure of the team. This unit also provides parking lots that are made
according to the kind of size the total required land requirement is As for those who follow
development standards to fulfill building functions, as well as use buildings for a long time by
choosing quality building materials and are willing to use delivery services from outside the city,
as well as from outside Sulawesi, where shipping costs are pretty expensive.
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Abstrak

Perancangan adalah suatu kreasi untuk mendapatkan suatu hasil akhir dengan mengambil suatu
tindakan yang jelas, atau suatu kreasi atas sesuatu yang mempunyai kenyataan fisik. Pusat
Penjualan Bahan Bangunan adalah suatu kesatuan bangunan komersial yang dijadikan sebagai
pusat penjualan bahan bangunan yang didirikan pad suatu lokasi yang direncanakan,
dipertimbangkan, dimulai dan diatur menjadi sebuah kesatuan operasi yang berhubungan dengan
lokasi, ukuran, type bangunan, dan area pembelanjaan dari unit tersebut. Unit ini juga
menyediakan tempat parkir yang dibuat menurut type ukuran total kebutuhan lahan yang
diperlukan. Adapun yang mengikuti standar pembangunan demi memenuhi fungsi bangunan,
serta penggunaan bangunan dalam jangka waktu yang lama dengan cara memilih bahan
bangunan yang berkualitas dan rela memakai jasa pengiriman dari luar kota, maupun dari luar

sulawesi yang ongkos Kirimnya terbilang mahal.

Kata Kunci : Perancangan, Pusat penjualan, Bahan Bangunan.

A. PENDAHULUAN
Pusat Penjualan Bahan Bangunan adalah suatu kesatuan bangunan komersial yang
dijadikan sebagai pusat penjualan bahan bangunan yang didirikan pada suatu lokasi yang
direncanakan, dipertimbangkan, dimulai dan diatur menjadi sebuah kesatuan operasi yang
berhubungan dengan lokasi, ukuran, type bangunan, dan area pembelanjaan dari unit tersebut.
Unit ini juga menyediakan tempat parkir yang dibuat menurut type ukuran total kebutuhan lahan

yang diperlukan.

Dalam perancangan Pusat Penjualan Bahan Bangunan Di kota Makassar akan
dilaksanakan dikawasan Tallasa City. Dikota Makassar sendiri Memiliki Pusat penjualan bahan
bangunan salah satunya adalah Mitra 10, yang terletak di Tallasa City. Apabila dibandingkan
dengan penjualan bahan bangunan yang serupa, maka dalam perancangan ini dirancang dengan
konsep modern, dan menggunakan Sistem Pemesanan barang sesuai jenis bahan bangunan yang
diperlukan. Serta menyediakan pelayanan berupa konsultasi penggunaan bahan bangunan yang

cocok sesuai dengan fungsi bangunan yang akan dibangun.

Pembangunan fasilitas infrastruktur yang menyediakan Bahan Bangunan dikota Makassar

sudah mulai berkembang, dapat dilihat dengan pendirian toko bangunan yang sudah tergolong
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banyak namun dalam hal penyediaan material/ bahan bangunan masih terbilang minim baik itu
penyediaan stok material maupun inovasi-inovasi bahan material yang baru sehingga tidak
banyak perusahaan dibidang konstruksi yang memilih untuk membeli material bangunan dari
luar daerah maupun luar negeri dengan mengeluarkan banyak modal dikarenakan ongkos Kkirim
yang tidak sedikit, demi memenuhi kebutuhan owner maupun klaen dari perusahaan dalam
bidang konstruksi tersebut. Untuk memenuhi kebutuhan penyediaan material bangunan maka
dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian melaui karya ilmiah atau tugas akhir dengan

mengangkat judul “Perancangan Pusat Penjualan Bahan Bangunan Dikota Makassar”

B. PELAKSANAAN METODE
Dalam proses perancangan ini menggunakan 2 metode untuk mendapatkan data yaitu
melalui observasi langsung dan juga studi literatur. Metode observasi langsung merupakan
metode pengumpulan data secara langsung dimana peneliti langsung mengamati gejala-gejala
yang diteliti dari suatu objek penelitian yang sudah dirancang. Metode studi literatur adalah
serangkaian kegiatan yang berkenen dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan
mencatat, serta mengelola bahan penelitian (Zed, 2008:3) dengan begitu penulis dapat

menganalisis data yang berasal dari data primer maupun data sekunder.

C. HASIL

Kota Makassar adalah Ibu Kota Provinsi Sulawesi Selatan, yang terletak di bagian
Selatan Pulau Sulawesi yang dahulu disebut Ujung Pandang, terletak antara 119°24°17°38” Bujur
Timur dan 5°8°6°19” Lintang Selatan. Kota Makassar merupakan hamparan daratan rendah yang
berada pada ketinggian antara 0-25 meter dari permukaan laut. Luas wilayah Kota M akassar
tercatat 175,77 km persegi yang meliputi 15 kecamatan. Secara administrative, Kota Makasaar
terdiri dari 15 kecamatan yaitu :Kecamatan Mariso, Mamajang, Tamalate, Rappocini, Makassar,
Ujung Pandang, Wajo Bontoala, Ujung Tanah, Kep. Sangkarrang, Tallo, Panakukkang,
Manggala, Biringkanaya, dan Tamalnrea. Pada tahun 2019, tercatat jumlah kelurahan di Kota
Makassar yaitu 153 kelurahan. Kota Makassar memiliki batas wilayah sebagai berikut: Utara :
Kabupaten Maros, Timur : Kabupaten Maros dan Kabupaten Gowa, Selatan : Kabupaten Gowa

dan Kabupaten Takalar, Barat : Selat Makassar
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Gambar.1. Peta Kota Makassar
(Sumber : Google)

Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Makassar serta dasar pertimbangan
yang telah difikirkan maka lokasi terpilih yaitu berada di Kelurahan Tamalanrea, Kecamatan

Talamanrea Kota Makassar.

DEVELOPMENT MASTERPLAN
Bringing The Best Catalyst & Facility Development to Makassar

Gambar.2. Peta Tallasa City
(Sumber: Google)
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D. PEMBAHASAN

1. Analisis Pelaku Kegiatan

Pelaku kegiatan merupakan semua orang baik pengunjung maupun staf yang akan mewadahi

kegiatannya, serta menggunakan seluruh fasilitas-fasilitas didalam bangunan Pusat Penjualan

Bahan Bangunan di kota Makassar.

Tabel 2 Pelaku Kegiatan

No

Jenis pelaku Pelaku Kegiatan

Customer e Masyarakat

Pihak konstruksi

Pengelolah Staf administrasi
Staf Cleaning service
Staf keamanan

Asisten pegawai

2. Analisis Aktivitas dan Kebutuhan Ruang

Analisis aktivitas pelaku dilihat dari kegiatan yang dilakukan pelaku sejak datang hingga keluar

bangunan. Dari aktifitas pelaku inilah nantinya akan terbentuk kebutuhan ruang.

Tabel.3 Pelaku Aktivitas

No

Pelaku

Aktivitas Pelaku

Kebutuhan Ruang

Staf keamanan

Menjaga dan memastikan keadaan dalam dan
luar bangunan aman dan kondusif

membuka dan menutup jalur masuk dan jalur
keluar bangunan

ruang keamanan
musholah
toilet

melayani administrasi costumer

2 | Pengunjung e parkir kendaran (mobil/motor) tempat parkir
e konsulasi pemilihan mengenai jenis material musholah
dengan asisten staf pelayanan toilet
e memilih dan membeli material bangunan
e melakukan administrasi pemesanan material
bangunan pada staf pengelolah data
3 | Staf pelayanan | e memberikan pelayanan kepada costumer ruang material
e melayani konsultasi mengenai pemilihan musholah
jenis material bangunan sesuai dengan toilet
kebutuhan costumer
4 | Staf e mengelolah data pembelian material dari ruang staf pengelolah
pengelolah costumer ruang administrasi

musholah
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o toilet
Cleaning e membersihkan seluruh fasilitas ruang pada | ¢ ruang cervice
service bangunan e musholah

e toilet

3. Analisis Konsep Kebutuhan Parkir

Jumlah pengunjung dan staf pegawai Pusat Penjualan Bahan Bangunan dikota Makassar dapat di

asumsikan sebanyak 500 orang dengan berbanding kendaraan dibagi menjadi 60% motor dan
40% mobil.

145

a. Transpotasi Mobil

Menurut peraturan menteri pekerjaan umum dan Perumahan Rakyat Nomor 14/PRT/2017
luasan satuan parkir mobil yaitu 5m x 2,3m = 11,5m? Diasumsikan pengunjung dan staf
pegawai yang menggunakan mobil yaitu 40% dari 500 pengunjung/staf sehingga

didapatkan:

Kapasitas 200 pengunjung/staf pegawai =200

200 mobil x 11,5m? = 2300 m?
Sirkulasi 30 % = 690 m”

= 2300 m?+ 690 m? = 2990 m?

. Transpotasi Motor

Menurut Peraturan Pentri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor
14/PRT/M/2017 luasan satuan tempat parkir motor yaitu 2m x 0,7m = 14 m? .
diasumsikan pengunjung/staf pegawai yang menggunakan motor yaitu 60% dari 500

pengunjung dan staf pegawai sehingga diasumsikan:

Kapasitas 300 pengunjung/staf pegawai = 300 motor
300 motor x 1,4 m? = 420 m?
Sirkulasi 30 % =126 m?
= 420 m? + 126 m?
= 546 m?
Pedestrian

Diasumsikan pendestrian pada Pusat Penjualan Bahan Bangunan adalah 500 m?.

Penggunaan pendestrian pda Pusat Penjualan Bahan Bangunan yaitu sebagai rest area.
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Tabel 1. Rekapitulasi Open Space

Nama Ruang Besaran Ruang (m°)
Avrea Parkir Mobil 2990 m*
Avrea Parkir Motor 546 m’
Area Pendestrian 500 m*
Total 4036 m?

4. Perwujudan Fisik Sarana dan Prasarana

Gambar 3. Konsep bentuk Perancangan

a. Perencanaan Desain

Gambar 4. Bentuk rancangan Bangunan

Gambar 5. Hasil Rancangan Site plan Kawasan Bangunan

Penerbit : Universitas Muslim Indonesia 146



LOSARI : Jurnal Arsitektur, Kota dan Permukiman
Vol.8 No.2, Agustus 2023 P-ISSN 2502-4892 E-ISSN 2527-8886

1. Bangunan Pusat Penjualan Bahan Bangunan

Bangunan Pusat Penjualan Bahan Bangunan didesain dengan inspirasi dari bentuk paku yang
berkaitan erat dengan material bahan bangunan dengan mengkombinasikan bentuk segi tiga dan

persegi panjang, dan mengkreasikan bentuk sedemikian rupa.

Gambar.6 Hasil Rancangan Bangunan

2. Taman

Desain taman dibuat dengan tujuan untuk menambah nilai estetika pada perancangan pusat
penjualan bahan bangunan dikota Makassar adapun fungsi lainnya yaitu memberikan udara yang

sejuk bagi pengunjung pusat penjualan bahan bangunan dikota Makassar.

Gambar 7. Hasil Rancangan Taman
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3. Parkir Mobil dan parkir motor

Parkir mobil dan parkir motor di desain menggunakan ground floor. Yang mana lantai dasar
digunakan sebagai tempat parkir namun untuk peletakan dan penggunaan tempat parkir tetap
dipisah menjadi 2 bagian. Yakni sebagian untuk parkir mobil dan sebelahnya lagi untuk parkir
motor. Mengenai jalur masuk dan keluar pun sudah di atur sesuai dengan fungsinya. Adapun

lahan parkir untuk masjid sebagai bangunan pendukung yang memancfaatkan sisa lahan.

GROUND FLOOR

Gambar 8. Hasil Rancangan Parkir

E. PENUTUP

Kesimpulan

Dalam Perancangan Pusat Penjualan Bahan Bnagunan Di Kota Makassar terdapat beberapa
persolan mengenai arsitektural bangunan. Setelah menganalisa dan membahas beberapa
beberapa persoalan tersebut menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Beberapa saran dan prasaran yang dibuat dikawasan Pusat Penjualan Bahan Bangunan Di Kota
Makassar memang belum terdapat standar bangunan atau ruangan sehingga penulis melalukan
observasi langsung dengan mendatangi salah satu bangunan sejenis, yakni Mitra 10 yang sama-
sama berlokasi di Kota Makassar untuk mendapatkan data pendukung dalam Perancangan Pusat
Penjualan Bahan Bangunan Di Kota Makassar.

Data yang didapat mengenai sarana dan prasarana Pusat Penjualan Bahan Bangunan Di Kota
Makassar ada yang perlu dikaji kembali untuk menghasilkan desain yang lebih kompleks
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